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Abstrak 

Seringnya ditemukan jagung yang membusuk dan atau tidak termanfaatkan oleh warga serta keinginan 

untuk menambah pendapatan warga menjadi aherman.sjahruddin@stiem-bongaya.ac.idlasan 

dilakukannya Pengabdian kepada Masayarat (PkM) pada Desa Sanrobone. Pelaksanaan kegiatan ini 

dilakukan selama ± 30 hari (satu bulan). PkM ini terselenggara atas bantuan pemerintah desa dan 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan Asset-Based Communiy Development (ABCD). Hasil 

produksi pengelolaan pelet pakan ayam yang dilakukan warga desa Sanrobone telah dilaksanakan 

dengan baik, walaupun untuk saat ini peningkatan pendapatan warga belum nampak dikarenakan 

karena pelaksanaannya masih tergolong relative baru, namun pengetahuan dan kemampuan warga 

desa untuk melakukan proses produksi pakan ayam semakin meningkat terbukti dengan tidak 

ditemuinya lagi hasil panenan jagung yang tidak termanfatkan oleh warga. 

Kata kunci: Jagung, Pakan Ternak Ayam, Sanrobone 

 

Abstract 

There are often cases of corn going to waste or not being utilized by residents, along with a desire to 

boost residents' income, which is why Community Service (PkM) was conducted in Sanrobone 

Village. This activity was carried out over around 30 days (one month). The PkM initiative was 

supported by the village government and was implemented using an Asset-Based Community 

Development (ABCD) approach. The production results from the management of chicken feed pellets 

by the residents of Sanrobone Village were successfully executed, although as of now, the increase in 

residents' income hasn't become visible since the implementation is still relatively new. However, the 

knowledge and skills of the villagers in chicken feed production have improved, as evidenced by the 

fact that there are no longer any corn harvests going to waste by the residents.  

Keywords: Corn, Chicken Feed, Sanrobone 

 

PENDAHULUAN 

Sanrobone merupakan salah satu desa yang berada dalam naungan pemerintahan Kecamatan 

Sanrobone Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan, desa ini berada sekitar ±12 km dari pusat 

kabupaten Takalar dan berbatasan dengan Desa Banyuanyara di sebelah timur, Desa Lagaruda di 

sebelah barat dan berbatasan dengan desa Paddinging di sebelah utara, secara administratif desa ini 

terdiri dari 5 (lima) dusun, yaitu dusun Kassuarrang, Bontowa, Sanrobon, dan Lau serta Salekowa. 

Luas Desa Sanrobone ± 6,32 km2 dan memiliki iklim tropis dengan curah hujan 272,10 mm/tahun dan 

suhu udara rata-rata 27–32 °C, karena keadaan geografisnya mayoritas daratan, maka perkebunan, 

peternakan, dan pertanian dapat menjadi sumber pendapatan warga desa.  

Desa Sanrobone memiliki banyak sumber daya alam, tetapi penanganannya masih sangat terbatas. 

Salah satu strategi pemerintah untuk mengurangi kemiskinan adalah dengan memberikan skala 

prioritas pada sektor pertanian dan perkebunan, karena telah memberikan hasil yang positif serta 

berkontribusi penting untuk pertumbuhan ekonomi Indonesia, termasuk penciptaan lapangan kerja 

baru dan pengurangan kemiskinan yang signifikan (Doyan et al., 2020).  

Salah satu hasil pertanian yang paling banyak ditanam petani selain padi adalah jagung (Zea mays 

L.) karena memiliki kandungan karbohidrat yang cukup dan mengandung vitamin A, vitamin B, 

vitamin C, dan folat, serta beberapa vitamin E, fototerol, ubiquinone (koenzim Q-10), dapat membantu 

menurunkan kadar kolesterol tubuh (Alam et al., 2023). Selain itu, jagung membantu menjaga 

kesehatan jantung, mengontrol kadar glukosa, menjaga kesehatan mata, dan mencegah vertikulosis 

(Purnomo, 2023). Jagung dapat digunakan untuk berbagai tujuan, selain digunakan sebagai sayur, 
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jagung juga dapat diolah menjadi berbagai jenis makanan. Cangkang keringnya dan biji jagungnya 

juga dapat digunakan sebagai pakan ternak atau peluang bisnis (Indaka, 2023). 

Berdasarkan jenisnya biji jagung (serealia) memiliki ukuran biji terbesar dan memiliki berat rata-

rata antara 250 dan 300 miligram. Bentuk biji jagung tipis dan bulat melebar sebagai hasil dari 

pertumbuhannya (Abdullah & Prahestiwi, 2023). Kariopsis merupakan klasifikasi biji jagung. Hal ini 

disebabkan oleh struktur embrio yang sempurna biji jagung serta nutrisi yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman jagung (Johnson, 1991).  

Hasil panen jagung berbeda-beda di setiap wilayah, terutama disebabkan oleh perbedaan kesuburan 

tanah, ketersediaan air, dan budidaya. Variasi lingkungan tumbuh akan menimbulkan interaksi antara 

genotipe dan lingkungan (Widyastuti, 2013). Pada sisi lain keberpihakan pemerintah terhadap petani 

jagung saat ini semakin membaik terbukti dengan masih lebih besarnya perolehan ekspor jagung 

dibandingkan dengan import, untuk itu dapat ditunjukkan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Perbandingan ekspor dan import jagung Tahun 2022 

Deskripsi 2022 

Ekspor 44.796.407 ton 

Impor 31.636.539 ton 

Surplus 13,159,868 ton 

Sumber : Kementerian Pertanian Republik Indonesia, Pusdatin (2023) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada Tahun 2022 volume ekspor jagung Indonesia sebesar 

44.796.407 ton sementara volume impor sebesar 31.636.539 ton, kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

nilai ekspor masih lebih tinggi dibandingkan nilai import, sehingga jagung dapat menjadi peluang 

bisnis bagi masyarakat desa. Kondisi serupa juga diperlihatkan pada hasil produksi dan luas panenan 

tanaman jagung di Indonesia, untuk itu dapat ditunjukkan:  

 

 
Gambar 1. Produksi dan Luas Panenan Jagung di Indonesia Tahun 2023 – 2024 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (2025)  

 

Gambar 1 menunjukkan bukti bahwa terjadi peningkatan baik dari sisi luas produksi maupun 

produksi jagung itu sendiri,  sehingga jagung sampai saat ini masih dapat diandalkan sebagai salah 

satu solusi bisnis dalam pemenuhan ekonomi masyarakat desa dimana berdasarkan pengamatan 

ditemukan jika hasil produksi jagung masyarakat Desa Sanrobone masih banyak dibiarkan membusuk 

(tidak dapat digunakan) sekalipun sudah banyak yang laku untuk mereka jual dan atau dikonsumsi, hal 

ini menjadi bukti melimpahnya hasil panenan jagung warga desa Sanrobone. Tanaman jagung dapat 

berfungsi sebagai prasarana penguatan ekonomi yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

potensi desa perlu ditingkatkan dengan baik untuk menumbuhkan perekonomian bangsa dan 

meningkatkan kemandirian serta kesadaran masyarakat (Pura et al., 2023).  

Salah satu upaya pemanfaatan jagung yaitu dengan menambah utilitasnya dengan mengolahnya 

menjadi pakan ternak ayam, karena pakan ternak ayam menjadi kunci kesuksesan sektor peternakan 

(Retnasari, 2019). Kualitas dari pakan ayam sangat menunjang kesehatan ayam, dan pertumbuhannya 

serta telur dan daging yang dihasilkannya (Putra, 2024). Berdasarkan pemikiran tersebut, maka pakan 
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ayam merupakan pilihan tepat dalam menambah utilitas dari jagung yang dihasilkan warga, karena 

saat ini kebutuhan akan pakan ayam meningkat sementara disisi lain harga pelet pakan ayam 

melambung tinggi sehingga membuat peternak ayam menjadi pusing disebabkan karena harga jual 

ayam dan telur ayam relatif stabil (tetap) sementara harga pelet pakan ayam tinggi (Hasidu, 2024).  

Kondisi tersebut menjadi alasan dasar untuk melakukan aktivitas Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PkM) dengan meningkatkan nilai tambah jagung dengan mengelolanya menjadi pakan ternak. Aspek 

lain yang mendasari pelaksanaan PkM ini karena terbatasnya pengetahuan warga dalam membuat 

pakan ternak yang bernutrisi tinggi dan mempunyai nilai jual (Ani et al., 2025). Pengamatan lapangan 

memperlihatkan fakta jika selama ini jagung hanya digunakan untuk pemenuhan kebutuhan rumah 

tangga, pakan ternak dan sebagian lagi di jual sebagai tambahan penghasilan masyarakat bahkan 

selebihnya dibiarkan begitu saja oleh warga desa (tidak termanfaatkan) sehingga ditemukan pada 

rumah warga terdapat jagung yang membusuk, sehingga menjadi tujuan dilakukannya PkM ini. 

 

METODE 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini menggunakan  pendekatan Asset 

Based Communiy Development (ABCD) yang merupakan pendekatan pemberdayaan berbasis pada 

aset, kekuatan serta potensi yang dimiliki warga desa. Pendekatan ini merupakan sebuah paradigma 

dalam pengabdian pembangunan masyarakat yang bertujuan untuk mencapai bentuk kehidupan sosial 

warga desa sebagai determinan upaya pembangunan. Program ini menuntut warga untuk mengetahui 

dan memahami sumber daya dan asset yang dimiliki desa, agar mereka dapat mengalami peningkatan 

kualitas kehidupan sehari-hari utamnya pemenuhan kebutuhan ekonomi (Tangngisalu et al., 2023). 

Aktivitas Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertempat pada Desa Sanrobone Kecamatan 

Sanrobone Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Terdapat beberapa tahapan dalam pelaksanaan 

metode ABCD, untuk itu dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

 
Gambar 2. Tahapan pendekatan ABCD 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa tahapan pertama pada ABCD, yaitu menemukan kekuatan 

(discovery) dimana masyarakat di berikan motivasi untuk menemukan kembali kekuatan yang ada 

pada diri mereka; tahapan kedua, membangun mimpi (dreaming), warga desa dituntut untuk memiliki 

mimpi dan harapan untuk berkembang; tahapan ketiga, yaitu merencanakan tindakan, juga dikenal 

sebagai design yang berupaya menghubungkan impian ke kenyataan yang bertindak sebagai jembatan 

penghubung, semula dari wacana kemudian menjadikannya menjadi sebuah aksi (tindakan); tahapan 

keempat, yaitu menggalang kekuatan (define), pada saat warga telah menetapkan dan menemukan 

tujuan mereka bersama maka warga dituntut untuk dapat  menerjemahkannya, dan merancang 

langkah-langkah dalam mewujudkannya melalui penggunaan aset dan kekuatan mereka; dan terakhir 

tahapan kelima, memastikan pelaksanaan (destiny) yang dilakukan dengan memastikan bahwa apa 

yang telah direncanakan telah dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas Pengabdian kepada Masayarat (PkM) ini dilakukan dengan beberapa cara atau tahapan, 

yaitu:  

1. Menemukan kekuatan (discovery) dimana masyarakat di berikan motivasi untuk menemukan 

kembali kekuatan yang ada pada diri mereka. Kondisi tersebut diwujudkan dengan beberapa 

cara melakukan pertemuan dengan warga desa Sanrobone dilakukan secara resmi dengan 
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bantuan pemerintah desa. Pertemuan tersebut menghadirkan warga desa untuk untuk 

memperkenalkan konsep ABCD dan memotivasi masyarakat untuk terlibat, pelaksanaan 

tersebut dapat ditunjukkan pada Gambar berikut:  

 

 
Gambar 3. Pertemuan dengan warga 

  

Gambar 3. memperlihatkan suasana pertemuan di balai desa yang dihadiri aparatur desa 

bersama warga masyarakatnya termasuk didalamnya para tokoh masyarakat dan ibu – ibu 

kelompok PKK desa. Pada pertemuan tersebut kelompok pelaksana PkM mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada kepala dan aparatur desa terkait potensi tanaman jagung yang dimiliki setiap 

waktu panenan, ternyata berdasarkan jawaban yang diperoleh bahwa memang benar adanya 

produksi jagung petani desa melimpah sehingga sebahagian diantaranya tidak dapat mereka 

gunakan, baik sebagai sayur-mayur maupun untuk dipasarkan (dibiarkan begitu saja sehingga 

menjadi rusak, sesuai hasil pengamatan lapangan). Mendengar jawaban masyarakat bahwa 

ternyata jagung yang mereka miliki dapat menjadi asset dan kekuatan warga dalam 

meningkatkan penghasilan mereka.  

2. Membangun mimpi (dreaming) Proses membangun mimpi warga, bahwa tanaman jagung dapat 

mereka manfaatkan sebagai pakan ternak dilakukan dengan memperlihatkan cuplikan video 

yang disajikan melalui layar tentang keberhasilan beberapa petani jagung yang juga 

memproduksi pakan ternak, salah satunya Dean Novel pelaku Agripreneur jagung dari Lombok 

NTB yang diperlihatkan melalui laman youtube 

https://www.youtube.com/watch?v=bRHrUv6QO6o. Cuplikan video tersebut menceritakan 

tentang kesusesan yang diraihnya dalam mengelola lahan pertanian jagung yang luasnya 

mencapai 7.000 ha, yang kemudian mengelolanya sedemikian rupa untuk dijadikan sebagai 

pakan ternak yang sangat dibutuhkan sebagai makanan untuk ayam petelur dan industry pakan 

ternak yang ada.  

3. Merencanakan tindakan (design) Pada tahapan ini kelompok pelaksana aktivitas PkM 

menyakinkan warga bahwa aksi atau tindakan yang akan dilakukan warga nantinya harus 

terukur dan jelas sehingga keinginan untuk menggunakan tanaman jagung sebagai pakan ternak 

dapat terlaksana dengan baik sehingga pendapatan warga yang nantinya bersumber dari 

penjualan pakan ternak tersebut sesuai dengan harapan warga.  

 

 
Gambar 4. Membantu warga memanen jagung 

 

https://www.youtube.com/watch?v=bRHrUv6QO6o
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Gambar 4 memperlihatkan proses dimana kelompok pelaksana PkM bersama-sama warga 

melakukan pemanenan jagung. Untuk menghasilkan pakan ternak yang berkualitas maka 

dilakukan beberapa proses pengelolaan, yaitu:  

a. Pembersihan jagung, pembersihkan dilakukan dengan cara manual (dengan direndam) 

kemudian, disikat secara halus untuk menghilangkan kotoran, debu, dan biji-bijian lain yang 

terkadang masih menempel. 

b. Pengeringan, dilakukan pengeringan jagung hingga kadar air pada jagung tersisa 12-15%, 

hal ini dilakukan bertujuan untuk mencegah pertumbuhan jamur dan bakteri yang dilakukan 

dengan memanfaatkan sinar matahari.  

c. Penggilingan, dilakukan dengan mengubahnya menjadi biji jagung yang ukurannya lebih 

kecil dibandingkan dengan ukuran semula, proses penggilingan ini dilakukan dengan 

memanfaatkan mesin penggiling jagung.  

 

 
Gambar 5. Proses penggilingan 

 

Proses penggilingan jagung dilaksanakan bersama-sama warga, penggilingan ini dilakukan 

selama ± 3 (tiga) hari diakibatkan karena melimpahnya hasil panenan jagung disamping itu 

kondisi ini juga diakibatkan karena keterbatasan mesin penggiling. 

d. Pencampuran dengan bahan baju pakan lainnya seperti dedak, mineral, dan vitamin, proses 

ini dilakukan dengan menyesuaikan komposisi pakan sesuai dengan kebutuhan nutrisi 

ternak.  

e. Pembuatan pelet pakan, proses ini dilakukan dengan menggunakan mesin pelet pakan 

dengan menyesuaikan ukuran dan bentuk pelet sesuai dengan kebutuhan ternak.  

 

 
Gambar 6. Hasil produksi pelet pakan ternak 

 

f.   Pengemasan dan penyimpanan, aktivitas pengemasan dilakukan dengan menutupnya dalam 

kemasan yang benar-benar tertutup dan bersih yang kemudian dilanjutkan dengan 

penyimpanan pelet pakan pada tempat yang kering dan sejuk untuk mencegah kerusakan.  

4. Menggalang kekuatan (define). Pada tahapan ini warga desa bersama-sama dengan kelompok 

pelaksana PkM bekerja sama saling bahu-membahu agar pakan ternak yang telah diproduksi 

memiliki kualitas yang sesuai dengan keinginan pasar, sehingga untuk maksud tersebut kelompok 

pelaksana PkM mengundang beberapa pemilik peternakan ayam untuk berkunjung ke desa 

Sanrobone untuk melihat secara langsung hasil produksi pakan ternak warga desa 
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Gambar 7. Kunjungan beberapa pemilik peternakan ayam 

 

Gambar 7 menunjukkan bahwa beberapa pemilik peternakan ayam mengunjungi secara langsung 

ke lahan panenan milik warga untuk melihat kualitas jagung yang dihasilkan dan kualitas dari hasil 

produksi pelet pakan ternak.  

5. Pelaksanaan (destiny), memastikan pelaksanaan dilakukan dengan memastikan bahwa apa yang 

telah direncanakan telah dilakukan dengan benar. Penambahan utiilitas jagung menjadi pakan 

ternak ayam memberikan positif pada warga desa, bahwa mereka saat ini telah memiliki 

pengetahuan yang cukup tentan proses produksi pakan ternak, selain itu saat ini sudah jarang 

ditemui adanya jagung yang dibiarkan menjadi rusak karena telah didaya usahakan menjadi pelet 

pakan ternak ayam. Pada aspek lainnya menyangkut peningkatan pendapatan warga desa, saat ini 

belum terlihat dampaknya karena pelaksanaanya masih relative baru sehingga saat ini belum dapat 

dinyatakan adanya peningkatan kualitas hidup masyarakat yang lebih baik. 

 

SIMPULAN 

Aktivitas Pengabdian kepada Masyarakat pada desa Sanrobone dilakukan dengan menggunakan  

pendekatan Asset  Based Communiy Development (ABCD) yang dimulai dengan proses menemukan 

kekuatan (discovery), membangun mimpi (dreaming), merencanakan tindakan (design), menggalang 

kekuatan (define), dan terakhir memastikan pelaksanaan (destiny) yang dilakukan dengan memastikan 

bahwa apa yang telah direncanakan telah dilakukan. Produksi pengelolaan pelet pakan ayam yang 

dilakukan warga desa Sanrobone telah dilaksanakan dengan baik, walaupun untuk saat ini peningkatan 

pendapatan warga belum nampak dikarenakan karena pelaksanaannya masih tergolong relative baru, 

namun dari aspek pengetahuan terhadap penambahan utilitas jagung melalui produksi pakan ternak 

telah dimiliki masyarakat, kondisi ini terlihat dengan meningkatnya pengetahuan dan kemampuan 

mereka sehingga sat ini sudah sulit menemukan jagung yang dibiarkan membusuk karena tidak 

termanfaatkan oleh warga desa. 

 

SARAN 

Masih terdapat beberapa sumber daya alam di Desa Sanrobone yang memiliki potensi untuk 

dikembangkan, seperti perikanan, sehingga diperlukan perhatian pemerintah dan para akademisi untuk 

mengembangkan, karena pada saat ini masyarakat belum memanfaatkan tekhnologi terkini dibidang 

perikanan dan buah semangka, sehingga kepada pelaksana PkM kedepannya untuk memberikan 

prioritas kepada kedua sumber daya tersebut. 
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